
 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

Pada bab pendahuluan ini akan dibahas beberapa hal mengenai gambaran umum 

penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, kegunaan penelitian, dan ruang lingkup 

penelitian. 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi perekonomian Indonesia yang saat ini belum stabil serta dampak dari 

krisis global mengakibatkan banyaknya masalah ekonomi yang muncul di 

Indonesia, salah satunya adalah tingginya tingkat pengangguran.  Dari tahun 

ke tahun, masalah jumlah pengangguran di Indonesia kian bertambah. Hal ini 

bisa dilihat dari data yang dilansir oleh Badan Pusat Statistik (2013) bahwa 

angka pengangguran di Indonesia per Agustus 2013 melonjak 7,39 juta jiwa 

dari Agustus 2012 sebanyak 7,24 juta jiwa. Belum ada solusi yang baik untuk 

mengatasi tingginya angka pengangguran sampai saat ini. Pemerintah saat ini 

belum mampu menyediakan banyak lapangan kerja. Namun, pengadaan 

lapangan kerja saja dirasa tidak cukup untuk menekan angka pengangguran. 

Oleh karena itu, pemerintah harus memikirkan solusi lain untuk mengurangi 

angka pengangguran yang ada di negara kita ini. 

Mengingat saat ini untuk mencari pekerjaan sangat sulit, menyebabkan 

banyaknya lulusan SMK yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan 
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tinggi sulit untuk mendapatkan pekerjaan, sehingga makin bertambahnya 

angka pengangguran di Indonesia. Ibid., menyatakan bahwa jumlah 

pengangguran terbuka yang ada di Indonesia pada Agustus 2013 mencapai 

6,25 persen dari total angkatan kerja sebanyak 118,2 juta jiwa. Hal ini 

membuktikan bahwa angka pengangguran di Indonesia masih cukup tinggi. 

Ketersediaan lapangan pekerjaan lebih sedikit dibandingkan dengan angkatan 

kerja yang ada saat ini menyebabkan banyak orang yang tidak mendapatkan 

pekerjaan. Sedikitnya lapangan pekerjaan berdampak pada banyaknya jumlah 

angka pengangguran. Salah satu upaya untuk mengatasi meningkatnya jumlah 

angka pengangguran saat ini adalah dengan cara berwiraswasta. 

Berwiraswasta merupakan salah atau solusi untuk mengurangi angka 

pengangguran. Ditinjau dari kemandirian berwiraswasta akan memberikan 

peluang untuk diri sendiri dalam mendapatkan penghasilan dan mencapai 

kesuksesan. Dilihat dari segi sosial berwiraswasta akan menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi lingkungan dan masyarakat yang sedang mencari pekerjaan. 

Kewirausahaan merupakan proses penciptaan sesuatu yang baru (kreasi baru) 

dan membuat sesuatu yang berbeda dari yang telah ada (inovasi), tujuannya 

adalah tercapainya kesejahteraan individu dan nilai tambah bagi masyarakat. 

Wirausaha mengacu pada orang yang melaksanakan penciptaan kekayaan dan 

nialai tambah melalui gagasan baru, memadukan sumber daya dan 

merealisasikan gagasan ini menjadi kenyataan (Ropke dalam Suryana dan 

Bayu, 2010: 25). 
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Lembaga pendidikan formal dan nonformal merupakan suatu wadah untuk 

membentuk manusia yang kreatif dan inovatif yang dibutuhkan untuk 

menjadi seorang wiraswasta yang sukses. Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) merupakan lembaga pendidikan formal yang menyiapkan siswa agar 

memiliki kepribadian yang bermoral dan beretika sehingga mampu 

meningkatkan kualitas hidup dan memiliki keahlian yang handal di 

bidangnya, menyiapkan  siswa agar mampu menguasai dan mengikuti 

perkembangan teknologi, menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja yang 

terampil produktif untuk dapat mengisi lowongan kerja yang ada dan mampu 

menciptakan lapangan kerja, dan memberikan peluang masa depan yang lebih 

baik, jika tidak melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi atau 

perguruan tinggi. 

Kehadiran Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai pencetak tenaga ahli 

menengah di Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam berbagai 

bidang jurusan yang diselenggarakan di sekolah yang khusus mengajarkan 

satu bidang keahlian secara spesialis ini, berbagai macam jurusan 

dikelompokan menurut kebutuhan industri yang membutuhkan tenaga 

menengah spesialis atau ahli dibidang tertentu, hal ini juga mampu 

memberikan siswa peluang yang lebih banyak mendalami bidang ilmu 

tertentu dengan maksimal. Salah satu upaya yang dilakukan pihak sekolah 

menengah kejuruan adalah dengan memberikan mata pelajaran 

Kewirausahaan. Mata pelajaran kewirausahaan bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan memahami dunia usaha dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama yang terjadi di lingkungan masyarakat, berwirausaha dalam 
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bidangnya, menerapkan perilaku kerja prestatif dalam kehidupannya, dan 

mengaktualisasikan sikap dan perilaku wirausaha.  

Mata pelajaran Kewirausahaan yang dipelajari siswa/siswi SMK saat ini 

sangat diperlukan demi menunjang tujuan SMK yaitu menyiapan lulusan 

yang siap kerja dan siap terjun kemasyarakat. Selain mata pelajaran 

produktif/keahliannya, mata pelajaran kewirausahaan sangat dibutuhkan 

untuk menghasilkan perilaku wirausaha dan jiwa kepemimpinan yang 

menjadi bekal untuk para peserta didik agar dapat mengelola usahanya secara 

mandiri.  

Pengaruh pendidikan kewirausahaan dalam sekolah menengah kejuruan 

adalah salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

jiwa dan perilaku wirausaha. Siswa SMK sekarang dituntut supaya dapat 

memanfaatkan ilmu yang diperolehnya untuk mendukung maupun 

menciptakan kegiatan berwirausaha. Sekarang siswa SMK diharapkan 

sebagai agent of change yang dapat berguna di dalam pemberdayaan 

masyarakat. Hal tersebut bukan merupakan hal yang mudah untuk dicapai. 

Salah satu upaya untuk menghadapi hal tersebut adalah dengan 

menumbuhkan minat siswa dalam berwirausaha. Minat berwirausaha dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam maupun dari luar diri 

siswa. Menurut Shaff (dalam Alma, 1994: 34) menyatakan bahwa, faktor-

faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam berwirausaha, yaitu faktor dari 

dalam (subyektif) dan faktor dari luar (obyektif). Faktor dari dalam 

(subyektif) meliputi; pembawaan/bakat, tingkat perkembangan/ pengalaman, 
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pendidikan, keadaan fisik/psikis, kemauan dan ketertarikan. Sedangkan faktor 

dari luar (obyektif) meliputi; lingkungan keluarga/sekolah, kesempatan dan 

rangsangan.  

Berdasarkan kurikulum yang berlaku, pendidikan di SMK 70 persen praktik 

dan 30 persen teori, pembelajarannya berbasis praktik, baik di sekolah 

maupun magang ke industri. Dengan demikian, seharusnya tamatan atau 

lulusan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) akan dapat memperoleh 

kesempatan kerja yang lebih baik sebagai pekerja maupun wirusahawan 

dibandingkan dengan siswa tamatan SMA. Namun, kenyataannya masih 

banyak lulusan SMK yang lebih memilih menganggur dan menunggu adanya 

ketersediaan lapangan pekerjaan daripada membuka lapangan kerja atau 

berwirausaha setelah mereka lulus dari SMK. 

Maka untuk menumbuhkan minat berwirausaha generasi muda, dibutuhkan 

hal yang menunjang agar minat berwirausaha pada generasi muda tumbuh. 

Salah satu hal yang bisa menunjang tumbuhnya minat berwirausaha pada 

generasi muda yaitu pendidikan. Sebagaimana yang diungkapkan Ade 

Suyitno (dalam Alma, 2013:3) bahwa “pendidikan kewirausahaan adalah 

usaha terencana dan aplikatif untuk meningkatkan pengetahuan, intensi/niat 

dan kompetensi peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya 

diwujudkan dalam perilaku kreatif, inovatif, dan berani mengelola resiko.” 

Di Indonesia, kewirausahaan sebagai suatu mata pelajaran yang pada awalnya 

hanya diberikan pada jenjang pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) saja. Padahal sudah seharusnya kewirausahaan harus dipelajari sejak 
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dini. hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Eman Suherman (dalam 

Alma, 2008:66) bahwa “… kewirausahaan harus dipelajari sejak dini, karena 

kewirausahaan mengandung nilai-nilai ideal dan semangat menuju 

kesuksesan bagi hidup dan kehidupan seseorang. Hasil belajar kewirausahaan 

ialah wirausaha.” Jadi, menanamkan jiwa wirausaha sebaiknya sudah diawali 

sejak anak-anak melalui lembaga pendidikan. 

Pemberian mata pelajaran kewirausahaan diketahui merupakan upaya 

sistematis dunia pendidikan untuk meningkatkan kemampuan daya pikir, 

sikap, dan keterampilan siswa supaya sejak awal memiliki jiwa dan semangat 

enterpreneurship (kewirausahaan) yang baik. Melalui pengajaran 

kewirausahaan, siswa diajak dan diarahkan agar mereka mampu membuka 

wawasan bahwa betapa berartinya kewirausahaan karena dapat dijadikan 

potensi untuk memberikan kehidupan yang baik pada kondisi dunia pekerjaan 

sekarang ini. 

Persepsi siswa tentang mata pelajaran kewirausahaan juga memiliki peranan 

untuk menumbuhkan minat berwiraswasta untuk siswa. Persepsi adalah 

proses pengolahan informasi dari lingkungan yang berupa stimulus, yang 

diterima melalui alat indera dan diteruskan ke otak untuk diseleksi, 

diorganisasikan sehingga menimbulkan penafsiran atau penginterpretasian 

yang berupa penilaian dari penginderaan atau pengalaman sebelumnya. 

Persepsi merupakan hasil interaksi antara dunia luar individu (lingkungan) 

dengan pengalaman individu yang sudah diinternalisasi dengan sistem 
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sensorik alat indera sebagai penghubung, dan dinterpretasikan oleh sistem 

syaraf di otak.  

Kewirausahaan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menciptakan suatu kegiatan usaha dengan kreativitas dan inovasi tinggi untuk 

menemukan hal yang berbeda dari yang lainnya dengan mengggunakan 

waktu dan modal, serta mampu menerima resiko apapun. Melalui 

kewirausahaan diharapkan dapat mengurangi masalah pengangguran dan 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang baru bagi masyarakat Indonesia 

khususnya lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  

Selain persepsi siswa tentang mata pelajaran kewirausahaan, hal penting yang 

dapat menunjang minat siswa dalam berwirausaha adalah lingkungan 

keluarga. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama, karena dalam keluarga anak pertama kali mendapatkan pendidikan 

dan bimbingan. Dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari 

kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling 

banyak diterima oleh anak adalah di dalam keluarga. Peran keluarga sangat 

lah penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha bagi siswa. Pendidikan 

berwirausaha dapat berlangsung sejak dini dalam lingkungan keluarga. 

Memiliki seorang ibu dan ayah yang berwirausaha memberikan inspirasi 

kepada anak untuk menjadi wirausahawan. Fleksibilitas dan kemandirian dari 

wirausahawan telah mendarah daging pada anak sejak dini. Anak terinspirasi 

untuk berwirausaha karena melihat kesungguhan dan kerja keras ayah dan 

ibunya dalam menjalankan usahanya  yang menghasilkan keuntungan. Anak 
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juga terinspirasi karena memang dilatih sejak kecil, diminta membantu mulai 

dari pekerjaan yang ringan atau mudah sampai yang rumit dan komplek. 

Terlatih dan terinspirasi sehingga mempengaruhi minatnya dalam 

berwirausaha. Melalui keluarga pola pikir kewirausahaan terbentuk. Minat 

berwirausaha tumbuh dan berkembang dengan baik pada seseorang yang 

hidup dan tumbuh di lingkungan keluarga wirausahawan. Kenyataannya, 

sebagian besar lingkungan keluarga belum kondusif dalam pembentukan 

minat anak dalam berwirausaha. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, 

antara lain: keterbatasan pengetahuan orangtua, pola pikir dalam keluarga 

menjadi PNS atau karyawan lebih aman daripada menjadi wirausahawan, 

tidak ada model wirausahawan dalam keluarga, dan lain sebagainya. 

Motivasi juga merupakan hal penting dalam menumbuhkan minat 

berwirausaha dalam diri siswa. Motivasi merupakan dorongan yang terdapat 

dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku 

yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya (Hamzah, 2008:3). Untuk 

menumbuhkan minat berwirausaha dalam diri siswa dibutuhkan motivasi 

yang dapat menunjang kegiatan berwirasusaha, motivasi tersebut dapat 

berupa motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik, dapat 

timbul dengan tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah 

ada dalam diri individu itu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan 

kebutuhannya. Sedangkan motivasi ekstrinsik timbul karena adanya 

rangsangan dari luar individu, misalnya dalam bidang pendidikan terdapat 

minat yang positif terhadap kegiatan pendidikan timbul karena melihat 

manfaatnya. Motivasi intrinsik bisa disebut juga sebagai motivasi diri. Oleh 
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karena itu, pendidikan harus berusaha menimbulkan motivasi diri dengan 

menumbuhkan dan mengembangkan minat mereka dalam berwirausaha. 

SMK Negeri 4 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah menengah 

kejuruan yang ada di provinsi Lampung. SMK Negeri 4 Bandar Lampung 

merupakan sekolah yang unggul dalam bidang manajemen dan bisnis yang 

memiliki 6 program keahlian, yaitu akuntansi, administrasi perkantoran, 

pemasaran, pariwisata, perbankan dan teknik komputer jaringan. Mata 

pelajaran kewirausahaan merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 

SMK Negeri 4 Bandar Lampung yang menjadi mata pelajaran pokok semua 

program kejuruan yang ada. Mata pelajaran kewirausahaan diharapkan dapat 

membantu siswa untuk membuka pola pikir dan minat siswa untuk 

berwiraswasta setelah mereka lulus sekola. Akan tetapi, siswa SMK Negeri 4 

Bandar Lampung banyak yang masih lebih memilih untuk bekerja di instansi 

pemerintahan atau perusahaan swasta serta melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi dibandingkan dengan menciptakan lapangan kerja sendiri 

atau berwiraswasta. 

Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1.   Jumlah Lulusan SMK Negeri 4 Bandar Lampung Pada 

Periode 2010-2012 

Lulusan 

Tahun 

Jumlah 

Alumni 

Lulusan yang 

bekerja 

Jumlah 

lulusan 

yang 

bekerja 

Persentase  

A B C 

2010/2011 350 3 100 27 130 37,14% 

2011/2012 372 3 92 21 116 31,18% 

2012/2013 431 5 134 48 187 43,39% 

Sumber : BKK (Bursa Kerja Khusus) SMK Negeri 4 Bandar Lampung 

Keterangan : A = Bekerja di Instansi Pemerintahan 

  B = Bekerja di Perusahaan / Swasta 

  C = Usaha Mandiri 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa siswa lulusan tahun pelajaran 

2010/2011 yang melanjutkan bekerja dan berwiraswasta sebanyak 130 siswa 

dengan persentase sebesar 37,14%  pada tahun pelajaran 2011/2012 terjadi 

penurunan sebesar 5,96% dari tahun pelajaran 2010/2011 yaitu sebanyak 14 

siswa atau 31,18%, dan pada tahun pelajaran 2012/2013 terjadi peningkatan 

dengan jumlah siswa yang melanjutkan bekerja dan berwiraswasta yaitu 

sebesar 12,21% dari tahun pelajaran 2011/2012 yaitu sebanyak 187 siswa 

atau 43,39%. Seperti yang terlihat pada tabel di atas bahawa masih banyak 

siswa lulusan SMK yang setelah lulus tidak melanjutkan untuk bekerja dan 

berwiraswasta karena lebih dari 50% dari jumlah siswa yang lulus lebih 

memilih untuk melanjutkan kejenjang perguruan tinggi atau menganggur.  

Jadi, dapat dilihat bahwa minat berwirausaha siswa SMK Negeri 4 Bandar 

Lampung masih sangat rendah. Hal ini sangat disayangkan karena melihat 

dari standar kompetensi yang ditetapka pada mata pelajaran kewirausahaan 

yaitu merencanakan pengelolaan usaha kecil, bertujuan untuk mengenali, 

memahami serta mengidentifikasi mengenai pengelolaan usaha kecil.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneltian ini dimaksudkan untuk mengkaji 

tentang “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Mata Pelajaran 

Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Melalui Motivasi Diri 

Terhadap Minat Bewiraswasta Siswa Kelas XI Program Keahlian 

Pemasaran di SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2013/2014.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka beberapa masalah yang 

timbul dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Keaktifan dan partisipasi siswa masih rendah dalam mengikuti pelajaran 

kewirausahaan di sekolah. 

2. Kurangnya minat siswa dalam berwiraswasta karena siswa lebih tertarik 

bekerja di perusahaan dan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

3. Pemahaman siswa tentang berwiraswasta masih rendah. 

4. Kebanyakan siswa merasa tidak memiliki kemampuan dan keterampilan 

untuk berwiraswasta. 

5. Kesiapan dan mental yang dimiliki siswa masih kurang untuk memasuki 

dunia usaha dan menjadi wiraswasta. 

6. Guru kurang memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

kewirausahaan sebagai bekal untuk memasuki dunia usaha. 

7. Masih banyak siswa yang kurang sadar akan manfaat berwiraswasta. 

8. Siswa kurang memiliki motivasi untuk menjadi wirausahawan setelah 

lulus dari SMK. 

9. Kurang mendukungnya lingkungan keluarga dalam aktivitas 

berwiraswasta sehingga siswa minat siswa untuk menjadi wiraswasta 

masih rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh persepsi siswa tentang mata 

pelajaran kewirausahaan, lingkungan keluarga dan motivasi diri terhadap 

minat berwiraswasta siswa kelas XI SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2013/2014. Sesuai dengankajian tersebut maka penelitian ini hanya 

dibatasi pada persepsi siswa tentang mata pelajaran kewirausahaan (X1), 

lingkungan keluarga (X2), motivasi diri (X3), dan minat berwiraswasta siswa 

(Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di 

atas maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran 

kewirausahaan terhadap motivasi diri siswa kelas XI program keahlian 

pemasaran SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014? 

2. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang lingkungan keluarga 

terhadap motivasi diri siswa kelas XI program keahlian pemasaran SMK 

Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014? 

3. Apakah ada pengaruh langsung persepsi siswa tentang mata pelajaran 

kewirausahaan terhadap minat berwiraswasta siswa kelas XI progrm 

keahlian pemasaran SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2013/2014? 
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4. Apakah ada pengaruh langsung persepsi siswa tentang lingkungan 

keluarga terhadap minat berwiraswasta siswa kelas XI program keahlian 

pemasaran SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014? 

5. Apakah ada pengaruh motivasi diri terhadap minat berwiraswasta siswa 

kelas XI program keahlian pemasaran SMK Negeri 4 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2013/2014? 

6. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran 

kewirausahaan terhadap minat berwiraswasta melalui motivasi diri siswa 

kelas XI program keahlian pemasaran SMK Negeri 4 Bandar lampung 

Tahun Pelajaran 2013/2014? 

7. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang lingkungan keluarga 

terhadap minat berwiraswasta melalui motivasi diri siswa kelas XI 

program keahlian pemasaran SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2013/2014? 

8. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga secara bersama-sama terhadap 

motivasi diri siswa kelas XI program keahlian pemasaran SMK Negeri 4 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014? 

9. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga melalui motivasi diri terhadap 

minat berwiraswasta siswa kelas XI progrm keahlian pemasaran SMK 

Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditentukan di atas maka tujuan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran 

kewirausahaan terhadap motivasi diri siswa kelas XI program keahlian 

pemasaran SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014. 

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang lingkungan keluarga 

terhadap motivasi diri siswa kelas XI program keahlian pemasaran SMK 

Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014. 

3. Untuk mengetahui pengaruh langsung persepsi siswa tentang mata 

pelajaran kewirausahaan terhadap minat berwiraswasta siswa kelas XI 

progrm keahlian pemasaran SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

4. Untuk mengetahui pengaruh langsung persepsi siswa tentang lingkungan 

keluarga terhadap minat berwiraswasta siswa kelas XI program keahlian 

pemasaran SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014. 

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi diri terhadap minat berwiraswasta 

siswa kelas XI program keahlian pemasaran SMK Negeri 4 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014. 

6. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran 

kewirausahaan terhadap minat berwiraswasta melalui motivasi diri siswa 

kelas XI program keahlian pemasaran SMK Negeri 4 Bandar lampung 

Tahun Pelajaran 2013/2014. 
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7. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang lingkungan keluarga 

terhadap minat berwiraswasta melalui motivasi diri siswa kelas XI 

program keahlian pemasaran SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

8. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga secara bersama-sama terhadap 

motivasi diri siswa kelas XI program keahlian pemasaran SMK Negeri 4 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014. 

9. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran 

kewirausahaan dan lingkungan keluarga melalui motivasi diri terhadap 

minat berwiraswasta siswa kelas XI progrm keahlian pemasaran SMK 

Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan sumbangan referensi dan memperkaya teori yang 

mempengaruhi minat berwiraswasta dan dapat dijadikan bahan 

penelitian yang lebih mendalam untuk penelitian yang berhubungan 

dengan penelitian ini sehingga hasilnya dapat lebih sempurna. 

b. Bagi peneliti kependidikan lainnya, diharapkan dapat digunakan 

sebagai literatur dalam penelitian yang lebih lanjut yang relevan di 

masa mendatang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat referensi guna tercapainya visi 

dan misi SMK Negeri 4 Bandar Lampung untuk membentuk siswa 

agar memiliki minat berwiraswasta yang tinggi. 

b. Bagi Guru 

Dapat memberikan saran kepada guru dalam pengelolaan kelas yang 

mampu mendorrong ke arah pembentukan wirausahawan ataupun 

bisa dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler lainnya yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa untuk memperdalam keterampilan yang 

dimilikinya. 

c. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat merubah pola pikir orang tua untuk 

lebih mengarahkan dan menuntun anaknya agar dapat menjadi anak 

yang lebih kreatif dan memiliki keterampilan yang dapat menjadi 

bekal di masa depannya. 

d. Bagi Siswa 

Dapat membantu siswa merubah pola pikirnya bahwa berwiraswasta 

lebih memiliki keuntungan yang besar dibandingkan dengan bekerja 

di instansi pemerintahan atau perusahaan swasta. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini dalah sebagai berikut. 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengaruh persepsi siswa tentang mata 

pelajaran kewirausahaan dan lingkungan keluarga melalui motivasi diri 

terhadap minat berwiraswasta siswa kelas XI program keahlian 

Pemasaran SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014. 

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI program keahlian Pemasaran 

SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014. 

3. Tempat Penelitian 

Temapat penelitian ini adalah SMK Negeri 4 Bandar Lampung 

4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah Tahun Pelajaran 2013/2014. 


